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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Krisis lingkungan hidup merupakan masalah yang berakar dari paradigma 

antroposentrisme di mana manusia hadir sebagai pusat dari alam semesta. 

Paradigma ini melahirkan sebuah cara pandang dan sikap yang keliru terhadap 

alam, di mana alam hanya dilihat sebagai objek yang diinstrumentalisasi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi justru menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan krisis lingkungan hidup, di mana manusia menggunakan teknologi 

secara tidak bijak. Hasil akhir, teknologi justru dipakai untuk mengeksploitasi 

alam demi memenuhi kebutuhan pribadi, misalnya untuk kepentingan ekonomi. 

Kenyataan ini tentu merusak nilai-nilai yang terkandung dalam alam.  

Kosmologi Perjanjian Lama melihat bahwa alam sebagai wujud tertinggi, 

alam memiliki nilai spiritual dalam dirinya. Hal tersebut nampak dalam 

kosmologi Babilonia di mana alam dilihat sebagai perwujudan dewa-dewi, 

sedangkan kosmologi Yunani melihat alam secara lebih rasional terlepas dari 

mitos-mitos kuno. Semuanya disempurnakan dalam kosmologi modern yang 

melihat alam sebagai hasil dari perwujudan teori-teori para ahli fisika dan 

astronomi yang mengamati keberadaan bumi lewat teknologi. Kenyataan ini 

menggambarkan bahwa ada banyak konsep kosmologi yang muncul dalam 

peradaban zaman.  

Kitab Mazmur juga menggambarkan bagaimana konsep kosmologi dunia 

Perjanjian Lama. Pertama-tama Kitab ini merupakan kumpulan kitab-kitab yang 

dikumpulkan dan disusun dalam kurun waktu yang panjang. Kitab ini berakar dari 

ibadat umat Israel dan sampai sekarang dipakai dalam ibadat. Ada banyak 

mazmur dengan tema-tema menarik yang dapat menjadi bahan refleksi bagi 

pembaca, salah satunya adalah Mazmur 104. Mazmur 104 adalah mazmur yang 

menggambarkan tentang kebesaran dan keagungan Allah yang menciptakan alam 

semesta. Tema ini terinspirasi dari kitab Kejadian yang melukiskan kisah 

penciptaan secara jelas dan teratur, serta bahasa yang digunakan penulis terlihat 

seperti cerita yang menggambarkan alur sebuah cerita. Dalam Mazmur 104 kisah 
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penciptaan itu ditampilkan sedikit berbeda, di mana kisah penciptaan itu 

digambarkan sebagai sebuah doa dan pujian kepada Allah yang dibawakan bangsa 

Israel pada zaman itu. Gaya bahasa yang digunakan juga cenderung puitis.  

Konsep kosmologi Mazmur 104 mendasarkan bumi sebagai hasil karya 

Allah. Konsep ini menempatkan alam yang memiliki dimensi spiritual dalam 

dirinya. Alam sebagai gambaran akan Allah, wujud tertinggi. Dalam 

pembagiannya, Mzm 104:1-5 melukiskan tentang kebesaran Allah yang kemudian 

diungkapkan melalui penciptaan alam semesta dan segala isinya, Mzm 104:6-9 

menggambarkan samudra sebagai bentuk kuasa Allah, Mzm 104:10-18 

menggambarkan kuasa Allah yang menciptakan dan memberikan kehidupan bagi 

semua ciptaannya, Mzm 104:19-23 menggambarkan bagaimana Allah menjadikan 

waktu siang dan malam untuk mengatur kegiatan manusia dan makhluk hidup 

lainnya, Mzm 104:24-30 menggambarkan rangkuman penciptaan Allah, di situ 

juga digambarkan bahwa manusia tidak bisa lepas dari Allah sebagai sumber 

kehidupan, dan Mzm 104:31-35 menggambarkan sukacita dan harapan pemazmur 

supaya kestabilan relasi antar ciptaan ini tetap terjaga.  

Konsep kosmologi Mazmur 104 berciri teosentris. Paradigma ini 

menegaskan bahwa Tuhan adalah pusat dari alam semesta. Alam dilihat sebagai 

hadiah yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk dirawat dan dipelihara. 

Kewajiban ini dilihat sebagai tanggung jawab manusia kepada Tuhan. Antara 

pihak manusia dan alam tidak ada yang dirugikan sebab keduanya memiliki nilai 

yang berharga dalam dirinya masing-masing dan memiliki keterikatan satu sama 

lain. Oleh karena itu ada beberapa pemikiran dan sikap dasar yang mesti 

dilakukan dan dihidupkan untuk menghidupkan nilai alam, yakni, ekosentrisme, 

spiritualitas ekologis dan relasi yang partnership.  

Ekosentrisme sebagai paradigma yang menegaskan pentingnya etika pada 

komunitas ekologis baik yang biotis maupun abiotis mesti dihidupkan sebagai 

bentuk kepedulian terhadap alam. Ekosentrisme atau deep ecology memusatkan 

perhatiannya bukan hanya pada manusia, melainkan pada seluruh komunitas 

ekologis. Teori ekosentrisme ini dengan sangat jelas menentang teori 
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antroposentris, sebab keteraturan dalam alam semesta hanya akan tercipta dengan 

memusatkan perhatian pada seluruh komunitas ekologis. 

Spiritualitas ekologis adalah inti dari tulisan ini. Spiritualitas ekologis 

berakar dari sabda Allah. Spiritualitas ekologis yang ditegaskan melalui Mazmur 

104 ini merupakan panggilan bagi setiap orang untuk menjaga dan mengelola 

alam secara bijak sebagai bentuk tanggung jawab manusia kepada Allah. 

Panggilan ini menandakan bahwa manusia hidup dan berelasi dengan alam 

sebagai bentuk persatuan hidup dengan Allah, Sang Pencipta. 

 Untuk mendukung spiritualitas ekologis itu perlu adanya relasi yang baik 

anatar manusia dengan alam. Relasi yang partnership menegaskan keberadaan 

manusia sebagai partner alam. Sebagai partner alam, manusia hendaknya 

memiliki relasi yang seimbang atau setara dengan alam. Ada dua unsur penting 

yang menjadi bagian dalam relasi ini. Pertama, di dalam equalitas. Dalam prinsip 

ini manusia mesti memandang diri dan alam pada tataran yang setaraf dan 

seimbang. Kedua, setiap manusia mempunyai tujuan yang sama yakni untuk 

berinteraksi dengan alam.  

Misi Gereja di dunia adalah membawa kabar gembira bagi seluruh 

ciptaan-Nya. Salah satu tugas perutusan itu adalah memperjuangkan kelestarian 

lingkungan hidup. Dalam sejarahnya, Gereja telah melakukan banyak seruan 

profetis sebagai bentuk keprihatinan Gereja terhadap situasi kemanusiaan dan 

lingkungan hidup. Gereja melihat bahwa krisis lingkungan hidup timbul akibat 

ulah manusia. Kenyataan yang paling disoroti oleh Gereja bahwa krisis 

lingkungan hidup itu sendiri menimbulkan penderitaan bagi kaum lemah dan 

papa.  

Studi ini pun telah menunjukkan bahwa konsep kosmologi Mazmur 104 

relevan untuk memperkaya perjuangan Gereja dalam bidang lingkungan hidup. 

Ada empat konsep (teosentris, ekosentris, spiritualitas ekologis, dan partnership) 

hendaknya menjadi pedoman bagi setiap orang dalam relasinya dengan alam. 

Keempat konsep ini sama-sama menyerukan tentang keberadaan alam yang mesti 

dijaga dan dirawat. Konsep-konsep ini memandang krisis lingkungan hidup terjadi 

karena relasi yang tidak seimbang antara manusia dan alam, sehingga ini menjadi 
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perhatian yang mesti ditanggapi dengan serius. Hemat penulis, sumbangan 

Mazmur 104 bagi perjuangan Gereja dalam menjawabi krisis lingkungan hidup 

adalah dengan mendorong spiritualitas ekologis setiap manusia. Spiritualitas 

ekologis itu harus dimulai dengan bagaimana cara manusia memandang alam dan 

melakukan pertobatan ekologis sebagai bentuk pemulihan relasi antara manusia 

dan alam.   
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